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Abstract

This paper examines the improvement of credit for Small
Micro Middle Enterprises (UMKM) given by Sharia Banking in
Banten. The method used in this research is survey method that
relates to causal statistical descriptive approach. According to the
rype of data analysis, the research uses quantitative data.
Therefore the design of this study is conclusive design that can be
descriptive and associative design causal (causal) by which the
number of respondents as many as 120 respondents. The result
shows that the increasing credit for Small Micro Middle
Enterprises (UMKM) given by Sharia Banking in Banten has
significantly improved the income of Banten province. The policy
has contributed 72,6% of the improvement and other factors
contribute only about 27,4%. Key words: Sharia Banking, credit
distribution, financial products, Small Micro Middle Enterprises
(UMKM), income. '

Abstrak

Peningkatan posisi kredit untuk UKM dari perbankan
syariah secara nasional maupun di wilayah Provinsi Banten maka
pembatasan masalah dalam penelitian hanya mengkaji pengaruh
penyaluran kredit perbankan syariah kepada Usaha Kecil dan
Menengah ierhadap pendapatan di Provinsi Banten sehingga
ruang lingkup penelitian adalah Usaha Kecil dan Menengah yang
mendapat penyaluran kredit dari lembaga keuangan perbankan
syariah. Metode penelitian ini menggunakan penelitian survai
dengan. tingkat eksplanasinya penelitian  bersifat penelitian
asosiatiffhubungan dengan bentuk hubungan kausal pendekatan
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deskriptif statistik. Menurut jenis data analisis penelitian ini
menggunakan data kuantitatif. Sehingga desain penelitian ini
merupakan desain konklusif. Desain konklusif dapat berupa desain
deskriptif dan desain asosiatif kausal (sebab akibat) dengan
Jjumlah responden sebanyak 120 responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penyaluran kredit perbankan syariah kepada
Usaha Kecil dan Menengah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan Provinsi Banten dengan kontribusi pengaruh
72,6% dan sisanya 27,4 dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil pengujian hipotesis dari
persamaan regresi sederhana secara parsial antar variabel
penyaluran kredit UKM terhadap pendapatan Provinsi Banten
menunjukkan hasil uji t terhadap koefisien regresi b; (penyaluran
kredit UKM) X — Y menunjukkan ty,; = 17,681 (Sig. = 0,000). Ini
berarti Hy ditolak dan H, diterima. Oleh karena itu koefisien
regresi variabel penyaluran kredit UKM adalah signifikan.
Dengan demikian, penyaluran kredit UKM berpengaruh secara
signifikan terhadap pendapatan Provinsi Banten ditunjukkan olehi™
nilai probabilitas P-value 0,000 < a 0,05. Dari persamaan regresi
berganda tersebut di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
Apabila terdapat peningkatan 1 (satu) satuan unit skor pada
penyaluran kredit UKM akan meningkatkan Pendapatan Provinsi
Banten sebesar 0,517 satuan unit dan apabila penyaluran kredit
UKM dianggap tidak ada atau sama dengan nol maka Pendapatan
Provinsi Banten sebesar 3,212 satuan unit skor. Pengaruh
penyaluran kredit UKM terhadap Pendapatan Provinsi. Banten
ditunjukkan oleh koefisien regresi b; (Penyaluran Kredit UKM) =
0517 dan koefisien regresi terstandarkan (beta standardized
coefficient) menunjukkan bahwa pengaruh penyaluran kredit UKM
terhadap Pendapatan Provinsi Banten adalah positif Dengan
demikian penyaluran kredit perbankan syariah kepada UKM
~ berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
pendapatan di Provinsi Banten.

Kata Kunci : Perbankan Syariah, Penyaluran Kredit, Produk
Penyaluran Dana (Financing), Usaha Kecil dan
Menengah (UKM), Pendapatan

ALQALAM 420 vol 32 No. 2 (Juli-Desember) 2015



A. Pendahuluan

Perbankan syariah saat ini dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan yang cukup signitikan mulai tahun 2008 jumlah bank
umum syariah yang hanya berjumlah 5 bank dengan 581 kantor
pada tahun 2013 meningkat dan sudah mencapai 11 bank umum
syariah dengan 1.780 kantor. Sedangkan unit usaha syariah justru
mengalami penurunaan namun jumlah kantornya bertambah mulai
tahun 2008 yang berjumlah 27 bank dengan jumlah kantor
sebanyak 241 di tahun 2013 hanya mencapai 24 bank dengan
dengan 521 kantor. Selain itu badan pembiayaan rakyat syariah
pada tahun 2008 berjumlah 131 bank dengan 202 kantor
mengalami peningkatan di tahun 2013 sebanyak 158 bank dengan
398 kantor yang secara terinci dapat dilihat pada Tabel 1. berikut
ini :

Tabel 1.
Jaringan Kantor Perbankan Syariah Indonesia
Periode Tahun 2008-2013

Uraian 2008 2009 2010 2011 2012 2013
Bank Umum
Syariah 5581 6711 1i1.215 111.401 111.745 111.780
-jumiah Bank
-Jumiah Kantor
Unit Usaha
Syariah
-Jumlah Bank 27241 25287 23262 24336 24517 24521
Umum
Konvensional
yang memiliki
uus
-Jumlah Kantor
Bank
Pembiayaan 131202 138225 130286 155364 136401 158398
Rakyat Syariah
-Jumlah Bank
-Jumiah Kantor

Sumber : Bank Indonesia (2013)"

Proses pemulihan perekonomian global sudah mulai
dirasakan pada akhir tahun 2012. walaupun di beberapa bagian
dunia masih ada yang justru baru memasuki krisis keuangan dan
perekonomian. Terlebih untuk kinerja perekonomian Indonesia
dengan tingkat konsumsi domestik relatif tinggi dan kelas
menengah yang meningkat serta ditunjang oleh kondisi makro
ekonomi vang relatif terjaga dengan baik. merupakan beberapa
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faktor penyebab perekonomian nasional tidak terlalu terpengaruh
oleh krisis perekonomian global. Begitu pula dengan perbankan
syariah nasional, relatif tidak begitu signfikan mengalami dampak
krisis ekonomi global pada awal tahun 2012 sejalan dengan fokus
perbankan Indonesia yang lebih tertuju kepada pasar domestik yang
masih besar, serta potensi pangsa perbankan syariah yang masih
tinggi di Indonesia, dengan pangsa pasar sampai dengan akhir
tahun 2012 telah mendekati 5%.

Pesatnya perkembangan perbankan syariah tidak terlepas dari
fungsi dari perbankan syariah yang kedua yaitu menyalurkan dana
kepada masyarakat yang membutuhkan (user of fund). Masyarakat
dapat memperoleh pembiayaan dari bank syariah asalkan dapat
memenuhi semua ketentuan dan persyaratan yang berlaku.
Menyalurkan dana merupakan aktivitas yang sangat penting bagi
bank syariah. Bank syariah akan memperoleh return atas dana yang
disalurkan. Refurn atau pendapatan yang diperoleh bank atas
penyaluran dana ini tergantung pada akadnya.2

Perkembangan penyaluran kredit perbankan syariah
mengikuti perkembangan penyaluran kredit perbankan Indonesia
yang dapat dilihat pada Tabel 2. sebagai berikut :

Tabel 2. _
Penyaluran Kredit Perbankan Indonesia
Periode Tahun 2008-2013

Dalam Triliun Rupiah
No. Tahun Penyaluran Kredit. Perbankan
Indonesia
1. 2008 1.313,9
2. 2009 1.446,8
3. 2010 1.738,6
4. 2011 2.2237
S. 2012 2.738,1
6. 2013 3.382.8

Sumber : Bank Indonesia (2013)3

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa penyaluran
kredit perbankan terus meningkat dari Rp. 1.313,9 triliun pada
tahun 2008 menjadi Rp. 3.382,8 triliun pada tahun 2013, meskipun
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pertumbuhannya sempat menurun terkait dengan krisis energi dan
keuangan internasional tahun 2008/2009. Penyaluran dana kredit
perbankan menurut sektor ekonomi mengalami peningkatan yang
berarti pada hampir semua sektor. Dalam lima tahun terakhir
(2008-2012) penyaluran kredit mengalami lonjakan yang cukup
besar. Penyaluran kredit perbankan yang terbanyak dari sektor
perdagangan, hotel dan restoran diikuti oleh sektor industri
pengolahan.*

Selanjutnya perkembangan posisi kredit mikro menurut
pembiayaan perbankan Indonesia yang diberikan kepada usaha
kecil dan menengah dan non usaha kecil dan menengah yang dapat
dilihat pada Tabel 3. sebagai berikut :

Tabel 3.
Posisi Kredit Mikro
Menurut Golongan Pembiayaan Indonesia
Periode Tahun 2008-2013 dalam Milyar Rupiah

Golongan 2008 2009 2010 2011 2012 2013
Pembiayaan
UKM 27,063 | 35,799 52,2706 | 71,810 | 90,860 | 92,672

NonUKM 111,132 | 11,087 | 15611 | 30,845 | 56,645 | 57,000
Sumber : Bank Indonesia (2013)° ‘
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa posisi kredit
mikro menurut pembiayaan perbankan Indonesia yang diberikan
kepada usaha kecil dan menengah terus mengalami peningkatan
dari tahun 2008 sebesar Rp. 27,063 milyar terus meningkat hingga
tahun 2013 mencapai Rp. 92,672 milyar. Sedangkan posisi kredit
mikro menurut pembiayaan perbankan Indonesia yang diberikan
kepada non usaha kecil dan menengah terus mengalami
peningkatan dari tahun 2008 sebesar Rp. 11,132 milyar terus
meningkat hingga tahun 2013 mencapai Rp. 57.00C milyar. Hal 1ni
menunjukkan bahwa pembiavaan (financing) dari perbankan
syariah Indonesia untuk usaha kecili dan menengah lebih banyak
dibandingkan dengan non usaha kecil dan menengah. Seiring
dengan itu perkembangan posisi kredit mikro menurut pembiayaan
perbankan Provinsi Banten yang diberikan kepada usaha kecil dan
menengah dan non usaha kecil dan menengah yang dapat dilihat

pada Tabel 4. sebagai berikut :
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Tabel 4.
Posisi Kredit Mikro Menurut Golongan Pembiayaan
Provinsi Banten Periode Tahun 2008-2013

dalam Juta Rupiah
Golongan 2008 2003 2010 2011 2012 2013
Pembiayaan
UKM 1.475.946 | 1.539.518 | 2.281.565 | 1.684.000 | 1.941.000 | 2.348.000
Non UKM 945201 | 895.758 | 756.690 | 1.102.000 | 2.291.000 | 2.422.000

Sumber : Badan Pusat Statistik (2013)°

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa posisi kredit
mikro menurut pembiayaan perbankan Indonesia yang diberikan
kepada usaha kecil dan menengah terus mengalami peningkatan
dari tahun 2008 sebesar Rp. 1.475.946 juta terus meningkat hingga
tahun 2013 mencapai Rp. 2.348.000 juta. Sedangkan posisi kredit
mikro menurut pembiayaan perbankan Indonesia yang diberikan
kepada non usaha kecil dan menengah terus mengalami
peningkatan dari tahun 2008 sebesar Rp. 945.201 juta terus
meningkat hingga tahun 2013 mencapai Rp. 2.422.000 juta. Hal ini
menunjukkan bahwa pembiayaan (financing) dari perbankan
syariah Provinsi Banten untuk usaha kecil dan menengah juga lebih
banyak dibandingkan dengan non usaha kecil dan menengah.

Pendapatan Daerah Provinsi Banten pada masa periode tahun
2008 sampai dengan tahun 2012 menunjukkan pertumbuhan
pendapatan yang berfluktuatif. Pertumbuhan pendapatan tertinggi
terjadi pada periode tahun 2011 sampai dengan tahun 2012 sebesar
33,42%. Pertumbuhan pendapatan terendah terjadi pada periode
tahun 2012 sampai dengan tahun 2013 sebesar 5,54%. Pencapaian
pendapatan daerah didorong oleh realisasi Pajak Asli Daerah
(PAD). Penyerapan belanja langsung tahun ini baru mencapai 70%,
masih lebih tinggi dari tingkat penyerapan di tahun 2012.
Penerapan sistem pencairan anggaran yang baru tidak menghalangi
pemerintah daerah dalam perealisasian program yang telah
dicanangkan. Hal ini mengindikasikan membaiknya kinerja
pemerintah daerah dalam merealisasikan program-program yang
telah direncanakan.

Secara terinci pendapatan daerah provinsi Banten periode
tahun 2008-2013 disajikan pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 5.
Pendapatan Daerah Provinsi Banten
Tahun 2008 sampai dengan Tahun 2013

No. | Tahun Pendapatan Growth
(Milyar Rupiah) (%)
1. 2008 2.028,87 -
2. 2009 2.220,91 9.47
3. 2010 2.377,31 7,04
4. 2011 2.924,69 23,02
5. 2012 - 3.902,07 33,42
6. 2013 4.118,29 5,54

Sumber : DPPKD Provinsi Banteﬁ (2013)’

Jika dilihat dari pertumbuhan PDRB menurut harga konstan
Provinsi Banten pada periode tahun 2008 sampai dengan tahun
2013 menunjukkan bahwa pertumbuhan PDRB cenderung
mengalami peningkatan dengan pertumbuhan tertinggi juga terjadi
pada periode tahun 2011/2012 sebesar 6,43% sedang pertumbuhan
terendah terjadi pada periode tahun 2008/2009 sebesar 4,71%.
Ekonomi Provinsi Banten triwulan 1V-2013 tercatat sebesar 5,84%
(yoy), secara agregat selama tahun 2013 pertumbuhan ekonomi
menjadi 5,86% (yoy). Meningkatnya konsumsi rumah tangga dan
pemerintah serta realisasi investasi yang lebih tinggi mendorong
tingkat pertumbuhan dari sisi permintaan. Sementara itu dari sisi
penawaran, pertumbuhan ekonomi Provinsi Banten dengan
kecepatan yang lebih tinggi pada triwulan laporan didorong oleh
sektor pertanian. sektor konstruksi dan sektor jasa-jasa. Namun
secara agregat selama tahun 2013 pertumbuhan ekonomi menjadi
5,86% (yov), lebih rendah dari pertumbuhan ekonomi Provinsi
Banten di tahun 2012. Dar: sisi permintaan, terithat bahwa terjadi
perlambatan di investasi. Dari sisi penawaran, perlambatan terjadi
di sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan
komunikasi. serta sektor listrik, gas. dan air.

Secara terinci Produk Domestik Regional Bruto menurut
harga konstan Provinsi Banten periode tahun 2000-2012 disajikan
pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 6.
Produk Domestik Regional Bruto Menurut Harga Konstan
Provinsi Banten Periode Tahun 2008 - 2013

Dalam Milyar Rupiah
No. Tahun PDRB Provinsi Banten Growth
1. 2008 79.701 -
2. 2009 83.454 4,71
3. 2010 88.526 6,08
4. 2011 94.222 6,43
5. 2012 100.000 6,13
6. 2013 105.860 5,86

Sumber : Badan Pusat Statistik (2008 — 2013)°

Menurut Chapra’ kriteria utama untuk menentukan
keefektifan perbankan Islam bukan hanya sejauh mana tingkat
eliminasi bunga dari operasinya dan keuntungan yang mereka
dapatkan, tetapi juga sejauh mana mereka membanu mencapai
tujuan-tujuan sosioekonomi masyarakat Islam. Beberapa di
antaranya seperti mobilisasi tabungan, mendorong keusahaan
berbasis luas, efisiensi dalam penggunaan tabungan untuk
memenuhi kebutuhan pokok masyarakat muslim, mengurangi
konsenterasi kekayaan dan kekuasaan dan membantu stabilitas
finansial. Perbankan Islam tidak hanya sekedar bebas bunga, tetapi
juga berorientasi kepada kesejahteraan dengan meningkatkan
pendapatan. Dengan demikian penyaluran kredit bank syariah
kepada usaha kecil dan menengah berpengaruh  terhadap
peningkatan pendapatan di Provinsi Banten dan sesuai dengan
sasaran dan fungsinya untuk mensejahterahkan masyarakat di
Provinsi Banten.

B. Tinjauan Pustaka
1. Perbankan Syariah

Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 diterangkan
bahwa yang dimaksud dengan perbankan syariah adalah segala
sesuatu yang menyangkut tentang Bank Syariah dan Unit Usaha
Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan
proses dalam melaksanakan kegiataan usahanya. Menurut Al Arif'°
bank syariah secara umum adalah lembaga keuangan yang usaha
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;.koknya memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas

pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi disesuaikan

dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, usaha bank akan
selalu berkaitan dengan masalah uang sebagai dagangan utamanya.
Dengan demikian, dapat ditarik definisi umum bahwa Bank

Syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan fungsi

perantara (intermediary) dalam penghimpunan dana masyarakat

serta menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah menurut Soemitra'' yaitu :

a. Penghapusanriba ;

b. Pelayanan kepada kepentingan publik dan merealisasikan
sasaran sosio-ekonomi Islam ;

c. Bank Syariah bersifat universal ;

d. Bank syariah akan melakukan evaluasi yang lebih berhati-hati
terhadap permohonan pembiayaan yang berorientasi pada
penyertaan modal karena bank komersial syariah menerapkan
profit loss sharing dalam konsinyasi, ventura, bisnis atau
industri ;

e. Bagi hasil cenderung mempererat hubungan antara bank
syariah dan pengusaha ; '

f. Kerangka yang dibangun dalam membantu bank mengatasi
likuiditasnya dengan memaafkan instrument pasar uang
antarbank syariah dan instrument bank sentral berbasis syariah.

2. Teori Penyaluran Kredit

Kredit adalah penyediaan uang tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan  atau
kesepakatan pinjam-meminjam antar bank dengan pihak lain, yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan, atau
pembagian hasil keuntungan, termasuk pembelian surat berharga
nasabah yang dilengkapi dengan NPA (Note Purchase A greement),
dan pengambilalihan tagihan dalam rangka kegiatan anjak piutang
(factoring).12 Dari sisi Aktiva, penggunaan dana kredit secara
umum portofolionya berkisar 70% dari total volume usaha bank.
Penyaluran kredit tersebut digunakan untuk membiayai kebutuhan
modal kerja, investasi dan keperluan kredit konsumtif nasabah."

Kredit menurut Sholihin,'* adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dan
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pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melinasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Kuncoro dan Suhardjono15 menyatakan bahwa dana yang
dihimpun oleh bank harus disalurkan kembali ke masyarakat dalam
bentuk kredit. Hal ini dilakukan karena fungsi bank adalah sebagai
lembaga perantara (intermediare) antara pihak-pihak yang
kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana, dan
keuntungan bank diperoleh dari selisih anatra harga jual dan harga
beli dana tersebut setelah dikurangi dengan biaya operasional.
Dengan demikian bank harus mampu menempatkan dana tersebut
dalam bentuk penempatan yang paling menguntungkan. Pada
umumnya penempatan dana yang paling menguntungkan adalah
dalam bentuk kredit, namun demikian risiko yang dihadapi oleh
bank dalam penempatan dana tersebut juga besar. Oleh karena itu
bank harus berhati-hati dalam menempatkan dana dalam bentuk
kredit.

3. Produk Penyaluran Dana (Financing)

Pembiayaan atau financing menurut Al Arif,'® ialah
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan
sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah
pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan.

Menurut Umam,'” pembiayaan atau pinjaman (loan) yang
diberikan oleh suatu bank, sebagian danannya berasal dari dana
simpanan para nasabahnya. Nasabah tersebut terdiri atas
masyarakat umum, perusahaan swasta, koperasi, perusahaan milik
negara/pemerintah daerah, dinas-dinas, jawatan-jawatan atau
instansi pemerintah. Disamping itu, dana pembiayaan bisa pula
berasal dari dana lain, seperti pinjaman dari Bank Indonesia, modal
para pemilik saham atau obligasi.

Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah yang dimaksud dengan pembiayaan adalah
penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu
berupa'® :

a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan
musyarakah.

b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli
dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik.
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Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah. salam
dan istishna.
Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh.

e. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk
transaksi multijasa.

4. Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Perusahaan kecil dapat didefinisikan secara kualitatif dan
kuantitatif. Dari sisi kualitatif, perusahaan kecil dicirikan oleh : (1)
dimiliki secara individual; (2) terkontrol ketat oleh manajer yang
bertanggung jawab membuat keputusan-keputusan utama; (3)
manajer-pemilik menyumbang hampir semua kapital; (4)
operasinya berorientasi lokal, meskipun pasarnya mungkin tidak.
Adapun  kriteria  kuantitatifnya, perusahaan  manufaktur
memperkerjakan kurang dari 100 orang, dan dalam perusahaan
non-manufaktur kurang dari 20 orang. 1

Menurut Chapm,20 perusahaan-perusahaan berskala besar
yang padat modal tidak dapat menyediakan peluang pekerjaan bagi
angkatan kerja. Karena, negara-negara muslim mengalami surplus
tenaga kerja, kelangkaan modal, dan devisa serta kekurangan
infrastruktur pendidikan bagi pelatihan teknologi kompleks, maka
patutlah mereka melakukan ekspansi peluang-peluang wirausaha
dengan mengembangkan Industri Kecil Menengah (IKM). Al-
Banna?' memberikan perhatian kepada industri-industri rumah
tangga dalam pembahasannya mengenai reformasi ekonomi
menurut Islam. Beliau menekankan bahwa hal ini akan membantu
menyediakan lapangan pekerjaan produktif bagi semua anggota
keluarga miskin sehingga mengurangi  pengangguran dan
kemiskinan.

Undang-Undang R.I. Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha
Mikro, Kecil dan Menengahz‘ pada Bab II, Pasal 2 menyebutkan
bahwa Usaha Mikro, Kecil dan Menengah bertujuan menumbuhkan
dan mengembangkan usahanva dalam rangka membangun
perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang
berkeadilan. Berdasarkan uraian di atas usaha kecil adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendin, yang dilakukan oleh
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki. dikuasai,
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
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usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha
Kecil yang ditentukan dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008.

5. Pendapatan

Pendapatan merupakan semua penerimaan baik tunai maupun
bukan tunai yang merupakan hasil dan penjualan barang atau jasa
dalam jangka waktu tertentu.? Samuelson dan Nordhaus,*
menyatakan bahwa pendapatan mengarah kepada penerimaan
keseluruhan atau uang kontan yang diperoleh seseorang atau rumah
tangga selama jangka waktu tertentu (biasanya satu tahun).
Pendapatan terdiri dari pendapatan tenaga kerja, pendapatan
properti dan pembayaran transfer pemerintah. Pendapatan mengacu
kepada aliran upah, pembayaran bunga, keuntungan saham dan hal-
hal lain mengenai pertambahan nilai selama periode waktu tertentu.
Pendapatan pribadi sama dengan pendapatan pasar ditambah
pembayaran transfer. Sebagian besar pendapatan pasar datang dari
upah dan gaji; kaum minoritas kecil yang kaya memperoleh
pendapatan pasar mereka dari penghasilan atas properti.

Menurut Reeve,” perusahaan mendapatkan sejumlah uang
dengan menjual barang atau jasa ke pelanggannya. Jumlah tersebut
disebut pendapatan (revenue). Istilah khusus dapat digunakan untuk
menjelaskan jenis pendapatan tertentu, seperti penjualan (sales)
untuk penjualan barang. Pendapatan yang diperoleh dari
menyediakan jasa dapat disebut pendapatan honor atau pendapatan
jasa (fees earned). Contoh lain meliputi pendapatan sewa (rent
revenue) yaitu uang yang diterima dari menyewakan tempat dan
pendapatan bunga (interest revenue) yaitu uang yang diperoleh dari
bunga tabungan di bank atau meminjamkan uang kepada pihak
lain.

C. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian

Untuk metode penelitian ini menggunakan penelitian survai
di mana menurut Kerlinger®® adalah penelitian yang dilakukan pada
populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data
dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, sehingga
ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan-
hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis. Penelitian
menurut tingkat eksplanasinya penelitian bersifat penelitian
asosiatif/hubungan dengan bentuk hubungan kausal pendekatan
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deskriptif statistik. Menurut jenis data analisis penelitian ini
menggunakan data kuantitatif.

Sehingga desain penelitian ini merupakan desain konklusif.
Menurut Maholtra®’ desain konklusif merupakan desain penelitian
bertujuan menguji hipotesis dengan karakteristik informasi yang
didefinisikan secara jelas dan proses riset terstruktur. Selanjutnya
metode analisis adalah kuantitatif dengan temuan ada pada
kesimpulan serta hasil penelitian dapat dijadikan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan. Desain konklusif dapat berupa
desain deskriptif dan desain asosiatif kausal (sebab akibat).

2. Variabel Penelitian

Variabel independen dalam penelitian adalah Penyaluran
Kredit UKM (X). Variabel dependen sering disebut sebagai
variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering
disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan
variabel yang digengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas.?® Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
Pendapatan Provinsi Banten (Y).

D. Hasil Analisis Dan Pembahasan
Hasil penelitian mengenai penyaluran kredit perbankan
syariah kepada Usaha Kecil dan Menengah terhadap pendapatan di
Provinsi Banten menemukan bahwa :
1. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia
Perkembangan perbankan syariah saat ini dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan yang cukup signifikan mulai tahun
2008 jumlah bank umum syariah yang hanya berjumlah 5 bank
dengan 581 kantor pada tahun 2013 meningkat dan sudah
mencapai 11 bank umum syariah dengan 1.780 kantor.
Sedangkan unit usaha syariah justru mengalami penurunaan
namun jumlah kantornya bertambah mulai tahun 2008 yang
berjumlah 27 bank dengan jumlah kantor sebanyak 241 di
tahun 2013 hanya mencapai 24 bank dengan dengan 521
kantor. Selain itu badan pembiayaan rakyat syariah pada tahun
2008 berjumlah 131 bank dengan 202 kantor mengalami
peningkatan di tahun 2013 sebanyak 158 bank dengan 398
kantor. Sepanjang tahun 2012, kinerja industri perbankan
syariah nasional yang masih didominasi struktur asetnya sekitar
+ 98% oleh Bank Umum Syariah {BUS) dan Unit Usaha
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Syariah (UUS) relatif cukup baik, tercermin dari : (i) fungsi
intermediasi berada pada tingkat yang optimal dengan rata rata
FDR sebesar 97,16%; (ii) tingkat kecukupan modal (CAR)
masih jauh di atas minimum 8% dengan rata-rata CAR sebesar
+15,17%; dan (i) tingkat pembiayaan bermasalah (Non
Performing Financing/NPF) masih di bawah 5% dengan rata-
rata sebesar 2,72% dan bahkan untuk _posisi Desember 2012
mencapai 2,22%. :

2. Perkembangan penyaluran kredit perbankan Indonesia
Penyaluran kredit perbankan terus meningkat dari Rp. 1.313,9
triliun pada tahun 2008 menjadi Rp. 3.382,8 triliun pada tahun
2013, meskipun pertumbuhannya sempat menurun terkait
dengan krisis energi dan keuangan internasional tahun
2008/2009. Penyaluran dana kredit perbankan menurut sektor
ekonomi mengalami peningkatan yang berarti pada hampir
semua sektor. Dalam  lima  tahun terakhir (2008-2012)
penyaluran kredit mengalami lonjakan yang cukup besar.
Penyaluran kredit perbankan yang terbanyak dari sektor
perdagangan, hotel dan restoran diikuti oleh sektor industri
pengolahan.

3. Perkembangan penyaluran kredit perbankan syariah kepada

Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia.
Perkembangan penyaluran kredit bank syariah bahwa posisi
kredit mikro menurut pembiayaan perbankan Indonesia yang
diberikan kepada usaha kecil dan menengah terus mengalami
peningkatan dari tahun 2008 sebesar Rp. 27,063 milyar terus
meningkat hingga tahun 2013 mencapai Rp. 92,672 milyar.
Sedangkan posisi kredit mikro menurut pembiayaan perbankan
Indonesia yang diberikan kepada non wusaha kecil dan
menengah terus mengalami peningkatan dari tahun 2008
sebesar Rp. 11,132 milyar terus meningkat hingga tahun 2013
mencapai Rp. 57,000 milyar. Hal ini menunjukkan bahwa
pembiayaan (financing) dari perbankan syariah Indonesia
untuk usaha kecil dan menengah lebih banyak dibandingkan
dengan non usaha kecil dan menengah.

4. Perkembangan penyaluran kredit bank umum kepada Usaha
Kecil dan Menengah di Provinsi Banten.

Perkembangan kredit yang disalurkan bank umum di wilayah
Provinsi ‘Banten kepada Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) pada periode laporan menunjukkan pertumbuhan
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vaitu sebesar 19,06 % (yoy) dengan nilai mencapai Ro. 73.63
triliun. Pangsa kredit UMKM ini mencapai 18,79% dari total
kredit yang  disalurkan. Dilihat  berdasarkan  jenis
penggunaannya, penyaluran kredit UMKM sebanyak 76,08%
digunakan untuk modal kerja atau senilai dengan Rp. 10,53
triliun dan 21,11% untuk investasi atau mencapai Rp. 2,92
triliun. Sementara itu, berdasarkan sektor ekonomi, pangsa
kredit UMKM terbesar adalah yang disalurkan ke sektor
perdagangan, hotel dan restoran dengan pangsa 54,81% atau
mencapai nilai Rp. 5,79 triliun, diikuti sektor industri dengan
pangsa 11,89% dengan nilai Rp. 1.6 triliun.

Perkembangan penyaluran atau pembiayaan kredit perbankan
syariah kepada Usaha Kecil dan Menengah di Provinsi Banten.
Kinerja perbankan syariah selama periode laporan
menunjukkan perkembangan yang baik, sebagaimana tercermin
dari indikator seperti aset, DPK, pembiayaan dan risiko kredit.
Total asset perbankan syariah di wilayah Provinsi Banten
mengalami pertumbuhan sebesar 31.89% atau mencapai nilai
Rp. 7,13 triliun. Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun
oleh perbankan syariah mengalami pertumbuhan namun lebih
kecil dari triwulan sebelumnya yaitu dari 21,9% menjadi 17,6%
dengan nominal sebesar Rp. 5,11 triliun. Demikian juga dengan
perkembangan pembiayaan yang tumbuh positif namun lebih
kecil dari periode sebelumnya yakni dari 38,02% menjadi
35,23% atau mencapau nilai Rp. 4.93 triliun. Sementara itu,
kondisi kualitas pembiayaaan pada periode laporan tetap stabil
pada level 1,51%. Meskipun terus menunjukkan perkembangan
yang baik, namun kinerja perbankan syariah terhadap total
perbankan di wilayah Provinsi Banten masih relatif kecil,
sebagaimana tercermin dari pangsa beberapa indikator seperti
aset, DPK dan pembiayaan. Sampai akhir periode laporan,
pangsa aset perbankan syariah di wilayah Provinsi Banten baru
mencapai 5,89% dari total aset perbankan di wilayah Provinsi

 'Banten. demikian juga dengan pangsa penghimpunan dana

pihak ketiga perbankan syariah hanya sebesar 5.04%.
Sementara itu pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan
syariah di wilayah Provinsi Banten sebesar 6,7% dari total
pembiayaan perbankan di wilayah Provinsi Banten.

6. Perkembangan pendapatan di Provinsi Banten

Pengaruh Penyaluran Kredit Bank Svariah 433 Chairul Akmal
kepada Usaha Kecil dan Menengah terhadap
Peningkatan Pendapatan di Provinsi Banten



Pendapatan Daerah Provinsi Banten pada masa periode tahun
2008 sampai dengan tahun 2012 menunjukkan pertumbuhan
pendapatan yang berfluktuatif. Pertumbuhan pendapatan
tertinggi terjadi pada periode tahun 2011 sampai dengan tahun
12012 sebesar 33,42%. Pertumbuhan pendapatan terendah terjadi
pada periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2013 sebesar
5,54%. Pencapaian pendapatan daerah didorong oleh realisasi
Pajak Asli Daerah (PAD). Penyerapan belanja langsung tahun
ini baru mencapai 70%, masih lebih tinggi dari tingkat
penyerapan di tahun 2012. Penerapan sistem pencairan
anggaran yang baru tidak menghalangi pemerintah daerah
dalam perealisasian program yang telah dicanangkan. Hal ini
mengindikasikan membaiknya kinerja pemerintah daerah dalam
merealisasikan program-program yang telah direncanakan. Jika
dilihat dari pertumbuhan PDRB menurut harga konstan
Provinsi Banten pada periode tahun 2008 sampai dengan tahun
2013 menunjukkan bahwa pertumbuhan PDRB cenderung
mengalami peningkatan dengan pertumbuhan tertinggi juga
terjadi pada periode tahun 2011/2012 sebesar 6,43% sedang
pertumbuhan terendah terjadi pada periode tahun 2008/2009
sebesar 4,71%. Ekonomi Provinsi Banten triwulan IV-2013
tercatat sebesar 5,84% (yoy), secara agregat selama tahun 2013
pertumbuhan ekonomi menjadi 5,86% (yoy). Meningkatnya
konsumsi rumah tangga dan pemerintah serta realisasi investasi
yang lebih tinggi mendorong tingkat pertumbuhan dari sisi
permintaan. Sementara itu dari sisi penawaran, pertumbuhan
ekonomi Provinsi Banten dengan kecepatan yang lebih tinggi
pada triwulan laporan didorong oleh sektor pertanian, sektor
konstruksi dan sektor jasa-jasa. Namun secara agregat selama
tahun 2013 pertumbuhan ekonomi menjadi 5,86% (yoy), lebih
rendah dari pertumbuhan ekonomi Provinsi Banten di tahun
2012. Dari sisi permintaan, terlihat bahwa terjadi perlambatan
di investasi. Dari sisi penawaran, perlambatan terjadi di sektor
perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengangkutan dan
komunikasi, serta sektor listrik, gas, dan air.

7. Penyaluran kredit perbankan syariah kepada UKM dalam
meningkatkan pendapatan Provinsi Banten.
Hasil penelitian secara deskriptif terhadap variabel penelitian
yang didapatkan dari kuesioner atau angket pernyataan yang
disebarkan kepada responden penelitian menunjukkan bahwa
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untuk variabel penyaluran kredit kepada Usaha Kecil dan
Menengah menunjukkan nilai skor rata-rata yang paling tinggi
adalah indikator rahn di mana penahanan salah satu harta milik
si peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya
yaitu 3,80. Hal ini berarti bahwa rahn dalam penyaluran atau
pembiayaan kredit UKM dari perbankan syariah dalam bentuk
rahn lebih banyak diminati daripada yang lainnya. Sedangkan
nilai skor rata-rata yang paling rendah adalah pemberian harta
kepada orang lain yang dapat ditagih dan diminta kembali atau
dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan
vaitu 3,25. Untuk variabel pendapatan Provinsi Banten
menunjukkan nilai skor rata-rata yang paling tinggi adalah
adanya penyaluran kredit dari perbankan syariah membuat
perusahaan dapat meningkatkan pendapatan bonus tenaga kerja

UKM Provinsi Banten yaitu 3,76. Hal ini berarti bahwa
peningkatan penyaluran kredit UKM dapat meningkatkan
pendapatan bonus bagi tenaga kerja UKM. Sedangkan nilai
skor rata-rata yang paling rendah adalah Adanya penyaluran

- kredit dari perbankan syariah membuat perusahaan dapat
meningkatkan pendapatan impor UKM Provinsi Banten yaitu
3,50.

"Hubungan penyaluran kredit UKM terhadap pendapatan
provinsi Banten adalah kuat yaitu dengan koefisien korelasi
sebesar R = 0,852. Ini dapat diartikan bahwa penyaluran kredit
UKM memiliki hubungan yang kuat terhadap pendapatan
provinsi Banten. Adapun pengaruh penyaluran kredit UKM
terhadap pendapatan provinsi Banten dapat dijelaskan oleh )
koefisien determinasi yaitu R = 0,726 atau 72.6%, sedangkan
sisanva sebanyak 27,4% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti. Hasil pengujian hipotesis penelitian
berdasarkan persamaan regresi sederhana secara parsial antar
variabel penyaturan kredit UKM terhadap pendapatan Provinsi
Banten menunjukkan hasil uji t terhadap koefisien regresi b
(penyaluran kredit UKM) X — Y menunjukkan tp; = 17,681
(Sig. = 0,000). Ini berarti Ho ditolak dan H, diterima. Oleh
karena itu koefisien regresi variabel penyaluran kredit UKM
adalah signifikan. Dengan demikian. penyaluran kredit UKM
berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan Provinsi
Banten ditunjukkan oleh nilai probabilitas P-value 0,000 < «
0.05. Hasil persamaan regresi sederhana pengaruh penyaluran

4 . - . “ N R
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kredit UKM terhadap pendapatan Provinsi Banten dapat
dinyatakan dalam persamaan matematik yaitu : Y = 3212 +
0,517X Dari persamaan regresi berganda tersebut di atas dapat
diuraikan sebagai berikut : Apabila terdapat peningkatan 1
(satu) satuan unit skor pada penyaluran kredit UKM akan
meningkatkan Pendapatan Provinsi Banten sebesar 0,517
satuan unit dan apabila penyaluran kredit UKM dianggap tidak
ada atau sama dengan nol maka Pendapatan Provinsi Banten
sebesar 3,212 satuan unit skor. Pengaruh penyaluran kredit
UKM terhadap Pendapatan Provinsi Banten ditunjukkan oleh
koefisien regresi b; (Penyaluran Kredit UKM) = 0,517 dan
koefisien regresi terstandarkan (beta standardized coefficient)
menunjukkan bahwa pengaruh penyaluran kredit UKM
terhadap Pendapatan Provinsi Banten adalah positif.

E. Kesimpulan Dan Saran
1. Kesimpulan dalam penelitian ini membuktikan bahwa
penyaluran kredit perbankan syariah kepada Usaha Kecil dan
Menengah - berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan Provinsi Banten dengan kontribusi pengaruh 72,6%
dan sisanya 27,4 dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Hasil pengujian hipotesis dari
persamaan regresi sederhana secara parsial antar variabel
penyaluran kredit UKM terhadap pendapatan Provinsi Banten
menunjukkan hasil uji t terhadap koefisien regresi b; (penyaluran
kredit UKM) X — Y menunjukkan t,; = 17,681 (Sig. = 0,000).
Ini berarti Hy ditolak dan H, diterima. Oleh karena itu koefisien
regresi variabel penyaluran kredit UKM adalah signifikan.
Dengan demikian, penyaluran kredit UKM berpengaruh secara
signifikan terhadap pendapatan Provinsi Banten ditunjukkan
oleh nilai probabilitas P-value 0,000 < a 0,05. Dari persamaan
regresi berganda tersebut di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
Apabila terdapat peningkatan 1 (satu) satuan unit skor pada
penyaluran kredit UKM akan meningkatkan Pendapatan
Provinsi Banten sebesar 0,517 satuan unit dan apabila
penyaluran kredit UKM dianggap tidak ada atau sama dengan
nol maka Pendapatan Provinsi Banten sebesar 3,212 satuan unit
skor. Pengaruh penyaluran kredit UKM terhadap Pendapatan
Provinsi Banten ditunjukkan oleh koefisien regresi b;
(Penyaluran Kredit UKM) = 0,517 dan koefisien regresi
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terstandarkan (beta standardized coefficient) menunjukkan

bahwa pengaruh penyaluran kredit UKM terhadap Pendapatan

Provinsi Banten adalah positif.

Saran-saran yang diperlukan dalam pengembangan dari hasil

kesimpulan penelitian adalah sebagai berikut :

a. Untuk perbankan syariah sebaiknya meningkatkan
penyaluran kredit kepada UKM yang dapat meningkatkan
pendapatan suatu daerah melalui akselerasi produk perbankan
syari’ah. Keberagaman produk dan jasa sebagai ciri khas
bank syari’ah. Bank syari’ah perlu terus melakukan inovasi
produk dan dapat mengeksplorasi kekayaan skema keuangan
yang variatif dan sekaligus bisa menunjukkan perbedaan
dengan perbankan konvensional.

b. Untuk meningkatkan pendapatan suatu daerah, sebaiknya
pemerintah berperan serta dalam memaksimalkan sosialisasi
perbankan syari’ah terhadap masyarakat melalui masyarakat
yang memiliki pengetahuan serta pemahaman yang baik
mengenai perbankan syari’ah dan ekonomi Indonesia, maka
masyarakat dapat memanfaatkan produk-produk perbankan
syariah dalam meningkatkan usaha dan pendapatannya
sehingga berpengaruh terhadap pendapatan suatu daerah.

c. Pihak pemerintah disarankan untuk melakukan kajian sistem
keuangan, sistem perbankan, dan sistem pengawasan yang
lebih mendalam dan intensif seperti tentang sektor-sektor
usaha yang feasible dan layak untuk dibiayai seperti Usaha
Kecil dan Menengah dengan kendali risiko yang akurat
melalui implementasi risk management system yang up fo

- dated.

o
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